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ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of TikTok usage on students' 
interpersonal communication patterns and its implications at Pinrang State 
Islamic Senior High School. Quantitative methods were used with a sample of 
175 respondents. Data were analyzed using simple linear regression. The results 
showed a significant negative effect of TikTok usage on the quality of students' 
face-to-face interactions (37.9%). The findings suggest that high exposure to 
digital content triggers shifts in language styles and social dysfunction, such as 
the phenomenon of phubbing. This study concludes that technological disruption 
requires digital ethics literacy interventions to maintain social empathy in the 
younger generation. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan aplikasi TikTok terhadap 

pola komunikasi interpersonal siswa serta implikasinya di Madrasah Aliyah Negeri 

Pinrang. Metode kuantitatif digunakan dengan sampel sebanyak 175 responden. Data 

dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh negatif yang signifikan sebesar 37,9% dari penggunaan TikTok terhadap 

kualitas interaksi tatap muka siswa. Temuan menunjukkan bahwa paparan konten digital 

yang tinggi memicu pergeseran gaya bahasa dan disfungsi sosial, seperti fenomena 

phubbing. Penelitian ini menyimpulkan bahwa disrupsi teknologi memerlukan intervensi 

literasi etika digital guna menjaga empati sosial pada generasi muda. 

 
 

   

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah 

menciptakan disrupsi masif terhadap lanskap interaksi sosial manusia. Kemunculan 

media sosial tidak lagi sekadar berfungsi sebagai saluran distribusi informasi atau 

medium hiburan, melainkan telah bertransformasi menjadi agen pembentuk realitas 

sosial, khususnya bagi Generasi Z. Salah satu platform yang mendominasi habitus 

digital remaja saat ini adalah TikTok. Dengan konstruksi algoritma visual berbasis 

video pendek yang sangat interaktif dan instan, TikTok menawarkan stimulasi 
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kognitif yang memicu ketergantungan psikologis yang tinggi. Berpijak pada 

perspektif Computer-Mediated Communication (CMC), intensitas interaksi di ruang 

termediasi digital ini perlahan mulai mendegradasi esensi dan frekuensi komunikasi 

konvensional, membawa pergeseran fundamental dalam tata cara remaja 

membangun hubungan interpersonal di dunia nyata. 

Transisi pola interaksi dari ruang fisik ke ruang maya ini menghadirkan 

tantangan sosiologis yang serius. Pola komunikasi interpersonal tatap muka (face-

to-face communication) yang idealnya sarat akan observasi bahasa tubuh, kontak 

mata, dan kepekaan empati, kini mulai tereduksi oleh simplifikasi simbolik berupa 

pertukaran teks, emoji, dan video. Fenomena ini memicu lahirnya berbagai disfungsi 

komunikasi sosial, seperti phubbing, yakni perilaku mengabaikan lawan bicara 

secara fisik akibat fiksasi yang berlebihan pada layar gawai. Selain itu, penetrasi 

bahasa slang atau istilah gaul digital yang diadopsi dari para pembuat konten 

(content creator) menciptakan anomali linguistik yang melemahkan kemampuan 

remaja dalam menempatkan bahasa yang baku dan santun pada konteks formal. 

Kondisi paradoksal ini menjadi sangat krusial ketika diamati dalam ruang 

lingkup institusi pendidikan yang berbasis keagamaan, seperti Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Pinrang. Sebagai lembaga pendidikan yang berlandaskan pada 

pembentukan akhlakul karimah (karakter moral yang baik) dan etika kesantunan, 

madrasah dituntut untuk menghasilkan luaran peserta didik yang cakap tidak hanya 

secara akademik, tetapi juga beradab dalam berkomunikasi. Namun, derasnya arus 

asimilasi budaya digital dari TikTok menciptakan benturan nilai (value friction) 

yang nyata di lingkungan sekolah. Keengganan siswa untuk bertegur sapa secara 

lisan, hilangnya keluwesan interaksi dengan guru, hingga kecanggungan sosial saat 

berada di luar ekosistem digitalnya menjadi indikasi kuat bahwa institusi madrasah 

sedang menghadapi krisis komunikasi empati. 

B. METODE 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksplanatori (explanatory 

research) dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur, menguji, dan membuktikan secara empiris 

hipotesis mengenai besaran pengaruh antarvariabel yang diteliti. Desain 

eksplanatori berfokus pada penjelasan kedudukan variabel-variabel yang diteliti 

serta hubungan sebab-akibat (kausalitas) antara variabel independen, yakni 
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penggunaan media sosial TikTok, terhadap variabel dependen, yakni tata cara dan 

pola komunikasi interpersonal siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara statistik bagaimana teknologi digital mendisrupsi perilaku 

komunikasi siswa secara nyata di lingkungan sekolah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Pinrang yang secara aktif menggunakan telepon pintar dan 

media sosial. Penentuan jumlah sampel dikalkulasikan menggunakan rumus Krejcie 

dan Morgan dengan taraf kesalahan (galat) sebesar 5%. Berdasarkan perhitungan 

tersebut, penelitian ini melibatkan 175 orang responden yang dipilih menggunakan 

teknik probability sampling, guna memastikan bahwa setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama dan representatif untuk mewakili karakteristik 

demografis siswa di madrasah tersebut. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau 

angket tertutup berskala Likert lima poin (dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat 

Setuju). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 

terstruktur kepada para responden untuk mengukur tingkat intensitas penggunaan 

TikTok dan skala pergeseran pola komunikasi tatap muka mereka. Sebelum data 

primer tersebut diolah, seluruh butir pernyataan dalam instrumen telah melalui 

tahapan uji kelayakan instrumen dengan bantuan program SPSS. Hasilnya, seluruh 

item kuesioner dinyatakan valid (rhitung>0,148) dan reliabel (nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60), sehingga sah untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif inferensial melalui beberapa 

tahapan sistematis menggunakan perangkat lunak SPSS. Tahap pertama adalah 

analisis statistik deskriptif untuk mengkategorikan penyebaran data (tinggi, sedang, 

rendah). Tahap selanjutnya adalah uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas 

dan uji linearitas untuk memastikan kelayakan distribusi data. Tahap terakhir 

adalah pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana, 

dilanjutkan dengan uji parsial (Uji t) dan pengujian koefisien determinasi (R2) guna 

mengetahui arah, signifikansi, dan persentase sumbangan pengaruh aplikasi TikTok 

terhadap pola komunikasi antar siswa secara presisi. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Pola Komunikasi Siswa 
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Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear 

sederhana berbantuan SPSS, diperoleh bukti empiris yang menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan dari penggunaan media sosial TikTok terhadap pola komunikasi 

antar siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari taraf 

toleransi (α=0,05). Hal ini membuktikan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak secara 

absolut dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) tercatat sebesar 0,379. Angka ini 

merepresentasikan bahwa intensitas penggunaan aplikasi TikTok berkontribusi 

sebesar 37,9% terhadap dinamika dan pergeseran pola komunikasi siswa, 

sedangkan 62,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar variabel 

penelitian ini. Dari sisi persamaan regresi, terbentuk rumus Y=60,340−0,546X. 

Konstanta pada koefisien regresi bernilai negatif (-0,546), yang secara konkret 

menandakan bahwa arah hubungannya berlawanan (reduktif); yaitu setiap 

penambahan atau peningkatan satu satuan intensitas bermain TikTok, maka skor 

kualitas pola komunikasi interpersonal siswa justru akan mengalami penurunan 

sebesar 0,546 satuan. 

Konteks Positif dan Negatif Disrupsi Komunikasi Digital 

Berdasarkan penjabaran data dan indikator kuesioner, disrupsi sebesar 37,9% 

yang ditimbulkan oleh aplikasi TikTok tersebut memanifestasikan dua dimensi 

dampak di lingkungan madrasah. Pertama, konteks negatif tampak mendominasi 

berupa menurunnya kepekaan interaksi tatap muka, yang terekam dari keengganan 

berinisiatif memulai percakapan lisan dan kecenderungan siswa yang lebih memilih 

berkomunikasi melalui pesan teks. Di samping itu, terjadi adopsi kosakata digital 

(slang) yang masif di kalangan siswa saat berbicara dengan figur otoritas di sekolah. 

Kedua, konteks positif terekam secara terbatas pada kelompok siswa yang memiliki 

kecenderungan karakter introver, di mana platform ini menyediakan mereka 

alternatif ruang berekspresi untuk berinteraksi dan menuangkan gagasan dengan 

lebih leluasa. 

 

D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi TikTok tidak lagi sekadar 
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menjadi medium hiburan, melainkan telah bertransformasi menjadi agen sosiologis 

yang secara nyata dan signifikan mendisrupsi tata cara interaksi siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Pinrang. Pengaruh tersebut beroperasi secara reduktif 

(negatif) dengan kontribusi sebesar 37,9%, yang bermakna bahwa peningkatan 

intensitas konsumsi konten digital berimplikasi langsung pada penurunan kualitas 

dan kedalaman komunikasi tatap muka peserta didik. Disrupsi ini didominasi oleh 

dampak negatif berupa disfungsi sosial seperti perilaku phubbing, keengganan 

berinteraksi lisan, serta degradasi linguistik yang mengikis nilai kesantunan di 

lingkungan  madrasah.  Meski  demikian,  secara  terbatas,  teknologi  ini  juga 

memberikan dampak positif dengan menyediakan ruang ekspresi yang egaliter bagi 

siswa introver. 

Sebagai implikasi dari temuan ini, tingginya asimilasi kebiasaan digital yang 

melemahkan empati komunikasi fisik menuntut adanya respons taktis dari pihak 

institusi pendidikan. Direkomendasikan bagi pihak madrasah untuk 

mengintegrasikan literasi etika digital ke dalam kurikulum pembinaan karakter, 

serta membangun sinergi pengawasan bersama orang tua, guna memastikan bahwa 

penetrasi teknologi tidak mengorbankan kecerdasan emosional dan keluwesan 

komunikasi sosial generasi masa depan. 
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